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 Abstrak— PT XYZ memiliki sebuah proyek berbasis IT di 

Universitas ABC. Proyek tersebut membuat sebuah Sistem 

Informasi untuk menunjang kegiatan perkuliahan. Dalam 

Sistem Informasi ini terdiri dari 37 aplikasi. Dalam proyek ini 

PT XYZ terbagi menjadi 10 tim dan setiap tim memiliki tugas 

dan tanggung jawab berbeda pada setiap aplikasi yang akan 

dibuat. Dalam pengerjaan proyek ini terdapat beberapa kendala 

yang dialami oleh PT XYZ dari beberapa faktor. Faktor-faktor 

tersebut terdiri dari man, method, dan information. Berdasarkan 

fishbone chart yang sudah dibuat terpetakan beberapa masalah 

dari setiap faktornya yaitu kurangnya tenaga kerja pada proyek, 

tenaga kerja belum menjalankan aktivitas pekerjaan sesuai 

dengan rencana awal dan terdapat pembagian kerja yang belum 

sesuai dengan keahlian, belum adanya perancangan tentang 

manajemen risiko dalam proyek, perencanaan penjadwalan 

yang belum sesuai dengan amandement dan ruang lingkup 

pekerjaan yang belum terdefinisi secara jelas, kurangnya 

informasi mengenai proyek dan prosesnya serta komunikasi 

yang belum terarah sehingga menyebabkan penyampaian 

informasi yang kurang tepat. Dari permasalahan yang 

dijelaskan sebelumnya menimbulkan keterlambatan proyek 

sehingga membutuhkan sebuah solusi dan rancangan untuk 

mengatasinya. Dalam memecahkan masalah ini membutuhkan 

sebuah rancangan berupa schedule baseline, scope baseline dan 

risk response untuk solusi dari permaslahan yang ada proyek ini.  

Kata kunci— scope, schedule, baseline, risk, startup 

Abstract—PT XYZ has an IT-based project at ABC 

University. The project created an Information System to support 

lecture activities. In this Information System consists of 37 

applications. In this project PT XYZ is divided into 10 teams and 

each team has different tasks and responsibilities on each 

application to be made. In working on this project, there were 

several obstacles experienced by PT XYZ from several factors. 

These factors consist of man, method, and information. Based on 

the fishbone chart that has been mapped out, there are several 

problems from each factor, namely the lack of manpower on the 

project, the workforce has not carried out work activities in 

accordance with the original plan and there is a division of labor 

that is not in accordance with expertise, there is no design on risk 

management in the project, scheduling planning that is not in 

accordance with the mandate and the scope of work that has not 

been clearly defined, lack of information about the project and its 

processes and undirected communication, leading to improper 

delivery of information. From the problems described earlier, it 

causes project delays so that it requires a solution and design to 

overcome it. In solving this problem requires a design in the form 

of a baseline schedule, baseline scope and risk response for 

solutions to existing problems in this project. 

Keywords— scope, schedule, baseline, risk, startup 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 Proyek IT merupakan proyek yang berbasis teknologi 

informasi dan berfokus pada sistem yang berfungsi untuk 

memberikan informasi yang diperlukan oleh user atau 

penggunanya. Menurut Heryanto & Triwibowo, proyek IT 

memiliki siklus hidup yaitu: 

1. Discovery Phase (Tahap Penemuan) 

2. Concept Phase (Tahap konsep) 

3. Design Phase (Tahap Design) 

4. Execution Phase (Tahap Pelaksnaan) 

5. Quality Assurance Phase (TahapJaminanKualitas) 

6. Implementation Phase (Tahap Implementasi) 

7. Closure Phase (Tahap Penutupan) 

Semakin pesat perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi di Indonesia membuat skor Indeks Pembangunan 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (IP-TIK) Indonesia 

tercatat kembali meningkat pada 2020. Berdasarkan data yang 

didapatkan dari Badan Pusat Statistik Nasional skor indeks IP-

TIK meningkat pada tahun 2020, skor indeks pada tahun 2019 

bernilai 5,32 dari skala 0-10 dan skor indeks pada tahun 2020 

bernilai 5,59 dari skala 0-10. Peningkatan nilai indeks tersebut 

didukung oleh naiknya setiap nilai subindeks seperti, 

Subindeks Akses & Infrastruktur, Subindeks Penggunaan, dan 

Subindeks Keahlian. Hal ini mendorong dibutuhkan 

pengembangan pada teknologi informasi dan komunikasi di 

Indonesia secara berkelanjutan dikarenakan banyaknya 

pengguna TIK di wilayah Indonesia untuk tetap bisa bersaing 

dengan perkembangan zaman. Pengembangan TIK ini 

membuat munculnya banyak proyek IT untuk di masa yang 

akan datang. 
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PT.XYZ merupakan sebuah techno park untuk menjadi 

wadah bagi para pengguna startup untuk mengembangkan 

kemampuan nya di bidang teknologi dan informasi. PT.XYZ 

bergerak di bidang IT, PT.XYZ melakukan pengembangan 

pada software dan hardware. PT.XYZ mendapatkan sebuah 

proyek Aplikasi E-Learning pada Universitas ABC, proyek 

tersebut berbasis teknologi informasi yang memiliki banyak 

aplikasi untuk menunjang kegiatan Universitas ABC. Dalam 

Proyek ini PT. XYZ terbagi menjadi 10 tim dan setiap tim 

memiliki tugas dan tanggung jawab berbeda pada setiap 

aplikasi yang akan dibuat. 

Dalam pengerjaan proyek ini terdapat beberapa kendala 

yang dialami oleh PT.XYZ seperti perencanaan yang belum 

sesuai dengan manajemen proyek serta tidak terstruktur. Hal 

tersebut membuat terjadinya keterlambatan proyek dan 

akhirnya mengakibatkan waktu dan biaya tidak sesuai dengan 

rencana awal yang sudah ditetapkan. Kendala yang dialami 

berpengaruh pada pelaksanaan proyek. Berikut merupakan 

fishbone chart pada proyek tersebut 

 

Berdasarkan fishbone chart diatas proyek memiliki 

beberapa masalah pada setiap elemen, pada elemen Man 

terdapat kurangnya tenaga kerja pada proyek, tenaga kerja 

belum menjalankan aktivitas pekerjaan sesuai dengan rencana 

awal dan terdapat pembagian kerja yang belum sesuai dengan 

keahlian, selanjutnya pada elemen Method terdapat 

permasalahan belum adanya perancangan tentang manajemen 

risiko dalam proyek, perencanaan penjadwalan yang belum 

sesuai dengan manajemen proyek dan ruang lingkup 

pekerjaan yang belum terdefinisi secara jelas, selanjutnya 

elemen Information terdapat permasalahan kurangnya 

informasi mengenai proyek dan proses nya kemudian 

komunikasinya belum terarah secara baik. Permasalahan-

permasalahan tersebut mengakibatkan terjadinya 

keterlambatan proyek yang dijalankan. Dari permasalahan 

yang dijelaskan sebelumnya menimbulkan keterlambatan 

proyek sehingga membutuhkan sebuah solusi dan rancangan 

untuk mengatasinya. Dalam memecahkan masalah ini 

membutuhkan sebuah rancangan berupa schedule baseline, 

scope baseline dan risk response untuk solusi dari 

permaslahan yang ada proyek ini.  

 

II. METODE 

A. Decomposition 

Decomposition merupakan sebuah teknik atau metode dalam 

membagi-bagi ruang lingkup proyek dan hasil proyek 

menjadi bagian-bagian yang lebih kecil dan lebih mudah 

dikelola. Work package adalah pekerjaan yang ditetapkan 

pada tingkat terendah dari WBS yang biaya dan durasinya 

dapat diperkirakan dan dikelola. Tingkat dekomposisi sering 

dipandu oleh tingkat kontrol yang diperlukan untuk 

mengelola proyek secara efektif. Tingkat detail untuk work 

package akan bervariasi dengan ukuran dan kompleksitas 

proyek (PMI, 2017). 

 

B. Critical Path Method 

Menurut PMBOK (PMI,2017) Critical Path Method adalah 

metode yang digunakan untuk memperkirakan durasi proyek 

minimum dan menentukan jumlah fleksibilitas jadwal pada 

jalur jaringan logis dalam model jadwal. Teknik analisis 

jaringan jadwal ini menghitung tanggal mulai lebih awal, 

selesai lebih awal, mulai terlambat, dan selesai terlambat 

untuk semua aktivitas tanpa memperhatikan batasan sumber 

daya apa pun dengan melakukan analisis lintasan maju dan 

mundur melalui jaringan jadwal. 

 

C. Qualitative Method 

Menurut PMBOK (PMI,2017) Qualitative Risk Analysis 

merupakan suatu proses memprioritaskan risiko proyek 

individu untuk analisis atau tindakan lebih lanjut dengan 

menilai kemungkinan terjadinya dan dampaknya juga 

sebagai karakteristik lainnya. Manfaat utama dari proses ini 

adalah memfokuskan upaya pada risiko prioritas tinggi. 

 

Dalam proyek ini terdapat 38 risiko yang sudah 

teridentifikasi dari semua aktivitas proyek yang berada dalam 

ruang lingku sistem informasi kemahasiswaan. Risiko yang 

sudah teridentifikasi selanjutnya akan di klasifikasikan 

berdasarkan probabilty terjadinya serta dampak yang 

ditimbulkan berdasrakan perhitungan Vargas.  

 

TABEL  1  

(Dampak Waktu) 

Level Score Description 

Very High 5 Terlambat diatas 180 hari atau 6 bulan 

High 4 Terlambat diantara 120 dan 180 hari 

dalam kalendar 

Medium 3 Terlambat diantara 60 dan 120 hari 

dalam kalendar 

Low 2 Terlambat diantara 15 dan 60 hari dalam 

kalendar 

Very Low 1 Kurang dari 15 hari keterlambatan 

 

TABEL  2  

(Dampak Biaya) 

Level Score Description 

Very High 5 Keuntungan atau kerugian dari biaya 

diatas 40% 

High 4 Keuntungan atau kerugian dari biaya 

diantara 30%- 40% 

Medium 3 Keuntungan atau kerugian dari biaya 

diantara 20%- 30% 

Low 2 Keuntungan atau kerugian dari biaya 



ISSN : 2355-9365 e-Proceeding of Engineering : Vol.10, No.3 Juni 2023 | Page 2668
 

 

diantara 10%- 20% 

Very Low 1 Keuntungan atau kerugian dari biaya 

diantara 0%- 10% 

 

TABEL  3 

(Dampak Kualitas) 

Level Score Description 

Very High 5 Klien menolak deliverable atau produk 

High 4 Klien meminta dilakukan tindakan 

perbaikan secara segera 

Medium 3 Klien merasakan dampak dan meminta 

tindakan atau informasi 

Low 2 Klien merasakan dampak tapi tidak 

meminta tindakan lanjutan 

Very Low 1 Dampak tidak terlalu berpengaruh 

terhadap kualitas 

 

TABEL  4  

(Dampak Keamanan) 

Level Score Description 

Very High 5 Krisis. Dampaknya sanga terasa 

sehingga proyek tidak dapat berjalan 

sesuai dengan rencana 

High 4 Dampak terasa sehingga mempengaruh 

lingkungan dan reputasi 

Medium 3 Dampak dirasakan dan meningkatkan 

pengawasan 

Low 2 Berdampak kecil pada lingkungan dan 

reputasi tapi tidak relevan 

Very Low 1 Tidak berdampak pada lingkungan dan 

reputasi 

 

III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Risk Assesment 

Setelah risiko-risiko yang terdapat di aplikasi kemahasiswaan 

teridentifikasi, selanjutnya diberikan penilaian pada setiap 

dampak yang akan berpengaruh pada proyek oleh expert 

judgement. Penilaian dilakukan oleh koordinator tim support 

dan technical writer tim 1 yang ikut berperan dalam 

pembuatan proyek aplikasi kemahasiswaan ini. 

 

B. Probability Impact Matrix 

Probability impact matrix merupakan sebuah tabel untuk 

memetakan probability yang terjadi pada setiap risiko dan 

dampaknya pada proyek. Matriks ini bertujuan untuk 

mengkategorisasi setiap risikonya berada di tingkatan rendah, 

sedang atau tinggi, pengkategorian ini didapatkan dari nilai 

probabilitas dan impact pada setiap risiko nya. Berikut 

merupakan Probability Impact Matrix pada proyek aplikasi 

kemahasiswaan. 

 

 
GAMBAR  1  

(Probability Impact Matrix) 

C. Risk Response 

Risk Response merupakan suatu proses mengembangkan 

opsi, memilih strategi, dan menyepakati tindakan untuk 

mengatasi risiko proyek secara keseluruhan, serta untuk 

menangani risiko proyek individu. Tujuan utama dari proses 

ini adalah mengidentifikasi cara yang tepat untuk mengatasi 

risiko proyek secara keseluruhan dan risiko proyek individu. 

Proses ini juga mengalokasikan sumber daya dan 

memasukkan aktivitas ke dalam dokumen proyek dan 

rencana manajemen proyek sesuai kebutuhan (PMI, 2017). 

Berikut merupakan kategori risk respon threat dan 

opportunities. 

 
TABEL  5  

(Strategi Untuk Ancaman) 

No Risk Response Description 

1 Escalate  Ancaman bukan berasal dari ruang 

lingkup proyek dan bukan wewenang 

manajer proyek 

2 Avoid tim proyek bertindak untuk 

menghilangkan ancaman atau 

melindungi proyek dari dampaknya. 

3 Transfer pemindahan kepemilikan ancaman 

kepada pihak ketiga untuk mengelola 

risiko dan menanggung dampak jika 

ancaman itu terjadi 

4 Mitigate tindakan diambil untuk mengurangi 

kemungkinan terjadinya dan/atau 

dampak dari suatu ancaman 

5 Accept mengakui adanya ancaman, tetapi 

tidak ada tindakan proaktif yang 

diambil. 

 
TABEL  6  

(Strategi Untuk Peluang) 

No Risk Response Description 

1 Escalate  peluang bukan berasal dari ruang 

lingkup proyek dan bukan wewenang 

manajer proyek 

2 Exploit dipilih untuk peluang prioritas tinggi 

di mana organisasi ingin memastikan 

bahwa peluang tersebut direalisasikan 

3 Share pemindahan kepemilikan suatu 

peluang kepada pihak ketiga sehingga 

pihak ketiga berbagi sebagian manfaat 

jika peluang itu terjadi. 
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4 Enhance digunakan untuk meningkatkan 

kemungkinan dan/atau dampak dari 

suatu peluang 

5 Accept mengakui keberadaannya tetapi tidak 

ada tindakan proaktif yang diambil 

 

 

IV. USULAN UNTUK PROYEK 

 

1. Dokumen dalam perancangan scope baseline dan 

schedule baseline dapat dijadikan sebagai acuan dalam 

pengerjaan proyek ini untuk menghindari keterlambatan 

proyek. 

2. Risk register dapat dijadikan acuan oleh tim proyek 

aplikasi kemahasiswaan untuk mengelola risiko yang 

sudah terdaftar. 

3. Risk response sendiri dapat dijadikan sebagai acuan 

utama untuk antisipasi atau hal apasaja yang harus 

dilakukan apabila terjadi risiko yang sebelumnya sudah 

teridentifkasi. 

4. Selalu dilakukan nya monitoring untuk mencegah risiko 

yang teridentifikasi itu terjadi dengan menggunakan 

cheklist form yang berupa spreadsheet yang berisi 

informasi dari pengendalian untuk setiap risikonya. 

 

V. KESIMPULAN 

Pada perancangan risk response ini terdapat beberapa 

dokumen yang dihasilkan seperti probability impact matrix, 

risk category serta risk response. Dalam perancangan ini 

didapatkan 38 risiko yang terdiri dari 5 risiko positif 

(opportunity) dan 33 risiko negatif (threat). Pada risiko positif 

terbagi menjadi beberapa bagian lagi yaitu 2 risiko positif 

tinggi dan 3 risiko positif sedang. Pada risiko negatif dibagi 

kembali menjadi 16 risiko negatif rendah, 11 risiko negatif 

sedang, dan 7 risiko negatif rendah. Dari 38 risiko yang sudah 

teridentifikasi dan diberikan respon untuk setiap risiko nya 

terdapat 26 risiko yang diberikan respon avoid, 7 risiko yang 

diberikan respon accept, 1 risiko diberikan respon mitigate, 1 

risiko diberikan respon transfer, 1 risiko diberikan respon 

enhance, dan 2 risiko diberikan respon exploit 
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